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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas KaruniaNya sehingga 
kegiatan RISTOJA 2012 wilayah Sulawesi Barat dapat terlaksana dengan 
lancar dan dapat diselesaikan laporan sebagaimana yang diharapkan. 
Penelian Eksplorasi Pengetahuan Lokal Etnomedisin tumbuhan obat dan 
ramuan jamu di Sulawesi Barat sebagai bagian dari kerjasama antara 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Makassar. Kegiatan Ristoja berbasis komunitas pada 
tahun 2012 ini dilaksanakan di 7 kecamatan dengan 2 etnis (etnis Mandar 
dan etnis Mamasa) yang terdiri atas 9 sub etnis. Ke 9 subetnis itu adalah 
(1) Kalumpang 1, (2) Kalumpang 2,(3) To Poyo, (4) To Badak, (5) To 
Binggi/To Bonggo, (6) To Mamasa, (7) To Mambi, (8) Majene, dan (9) To 
campa.   
Kegiatan RISTOJA 2012 ini terlaksana atas kerjasama antara 
B2P2TOOT Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Makassar. Oleh karena itu, kami menyampaikan 
ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada:  
1. Menteri kesehatan Republik Indonesia atas upaya yang dilakukan 
selama ini sehinga kegiatan ini mendapatkan bantuan dana untuk 
pelaksanaan Ristoja 2012 di Sulawesi Barat. 
2. Gubernur Sulawesi Barat atas izin dan kerjasama yang diberikan pada 
pelaksanaan kegiatan Ristoja 2012 ini. 
3. Bupati dan Camat di Sulawesi Barat atas dukungan dan arahannya 
terutama terhadap desa dan etnis yang akan kami tuju sebagai tim 
pengumpul data TO, sehinga kegiatan ini dapat terlaksana 
sebagaimana mestinya. 
4. Para pengontak dan informan (Sandro) di Sulawesi Barat khusunya 
kepada ibu Ilhah Muhammad, SKM dan bpk Yakob dari Dinas 
 
 
Kesehatan Kabupaten Mamuju serta semua pihak yang turut 
berpartisipasi dalam kegiatan ini yang tidak sempat kami sebutkan satu 
persatu. 
 
Dengan selesainya laporan penelitian ini, kami berharap bahwa 
semoga kegiatan ini memberi manfaat yang sebesar-besarnya untuk 
kepentingan masyarakat dalam upaya mengkaji dan melestarikan kearifan 
lokal yang tidak ternilai harganya. Akhirnya kami berharap semoga hasil 
kegiatan ini menjadi kegiatan yang diridhai oleh Allah SWT dan dinilainya 
sebagai amal ibadah , Amin. 
 
           Makassar, 12 Nopember 2012 
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No  Tabel Halaman 
1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan 
Kalumpang 
1 
2 Karakteristik sosio-demografi Battra per suku  16 
3a Data ramuan berbasis indikasi penyakit informan 1  17 
3b Data ramuan berbasis indikasi penyakit informan 2  18 
3c Data ramuan berbasis indikasi penyakit informan 3  20 
3d Data ramuan berbasis indikasi penyakit informan 4  22 
3e Data ramuan berbasis indikasi penyakit informan 5  23 
4 Kompilasi data tanaman obat yang digunakan 27 

















Kegiatan Riset eksplorasi pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat 
dan pengobatan tradisional yang dilakukan pada berbagai suku  di 
Indonesia berbasis komunitas (Ristoja) dimaksudkan untuk memperoleh 
pengatahuan tentang  keanekaragaman tumbuhan obat di Indonesia dan 
lebih spesifik untuk provinsi Sulawesi Barat yang dapat digunakan sebagai 
dasar pengembangan penelitian yang berkelanjutan. Tujuan umum Ristoja 
tahun 2012 ini adalah diharapkan tersedianya data dasar pengetahuan 
etnomedisin termasuk ramuan yang digunakan oleh suku-suku bangsa di 
Indonesia dan lebih spesifik wilayah Sulawesi Barat yang terdiri dari suku 
atau etnis mandar dan mamasa (toraja). Selain itu, Ristoja ini juga 
bertujuan untuk memperoleh data tumbuhan obat dan bagian tumbuhan 
yang digunakan dalam ramuan.Manfaat yang diharapkan dari riset ini 
adalah didapatkannya database tentang pengetahuan lokal etnomedisin, 
ramuan obat, dan keragaman tanaman obat, diperoleh pengetahuan 
kearifan lokal tiap suku dalam menjaga kelestarian dan memanfaatkan 
tumbuhan obat, diperoleh ramuan obat yang potensial untuk penemuan 
obat baru, sebagai data dasar penelitian lanjut, dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam perlindungan tanaman 
obat dan pengabatan tradisional di Indonesia. 
Metode penelitian ini adalah survei melalui teknik wawancara, 
pengamatan lapangan, dan pengoleksian sampel tumbuhan. Wawancara 
dilakukan kepada informan atau pengobat tradisional tentang jenis 
tumbuhan obat, bagian-bagian tanaman yang digunakan, dan jenis 
ramuan, serta jenis penyakit. Pengamatan dilakukan terhadap tempat atau 
lokasi tanaman serta kearifan lokal dalam mengelola tumbuhan obat. 
Pengoleksian tumbuhan obat dilakukan dengan teknik pengawetan 
herbarium. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
Analisi data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) etnis 
Kalumpang II memiliki budaya yang mirip dengan etnis Toraja (Mamasa) 
daripada dengan budaya Mandar. Karakteristik informan selain sebagai 
pengobat, maka ada juga berstatus PNS, sebagai ibu rumah tangga dan 
sekaligus sebagai dukun beranak, (2) terdapat 52 jenis ramuan dengan 46 
jenis tumbuhan yang digunakan dalam ramuan obat  Secara umum 
tumbuhan yang digunakan sebagai ramuan obat berupa perdu atau 
semak. Jenis tumbuhan untuk masing-masing informan diperoleh bahwa 
informan 1 (6 ramuan dengan 6  jenis tumbuhan obat), informan 2 (8 
ramuan dengan 5 jenis tumbuhan obat), informan 3 (7 ramuan dengan 6 
jenis tumbuhan obat), informan 4 (5 ramuan dengan 7 jenis tumbuhan 
obat), dan informan 5 (26 ramuan dengan 23 jenis tumbuhan obat). Data 
tersebut menunjukkan bahwa setiap informan memiliki 10 jenis ramuan 
dan rata-rata setiap informan ada 9 jenis tumbuhan yang digunakan. 
Secara umum, masyarakat tidak melakukan budidaya atau pengelolaan 
sumberdaya tumbuhan obat karena tetap mengandalkan kondisi geografis 
untuk tumbuhnya secara liar tumbuhan obat. 
 
 
BAB I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagai negara tropis Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman 
hayati. Oleh karena itu Indonesia digelar sebagai salah satu kawasan 
megabiodiversitas dunia baik tumbuhan, hewan maupun mikroorganisme. 
Saat ini diketahui bahwa ada sekitar 7000 spesies tumbuhan obat telah 
diketahui dan dimanfaatkan untuk ramuan pengobatan oleh masyarakat 
atau etnik tertentu. Sebagai bangsa yang memiliki keragaman suku 
bangsa atau etnik yang berbeda yang mencapai 1.128 suku, maka 
diketahui pula kekayaan akan kearifan lokal khususnya pemanfaatan 
tumbuhan untuk pengobatan. Oleh karena itu perlu dilakukan riset untuk 
menginventarisasi kekayaan kearifan lokal agar informasi tersebut tetap 
terpelihara dan dapat terus dilanjutkan oleh generasi mendatang. 
Penelitian RISTOJA mengenai Eksplorasi Pengetahuan Lokal 
Etnomedisin dan Tumbuhan Obat di Indonesia Berbasis Komunitas 
dilakukan untuk menggali pengetahuan lokal etnomedisin sebagai bagian 
local wisdom masing-masing suku dan keanekaragaman tumbuhan obat 
yang menjadi dasar pengembangan riset berkelanjutan di bidang 
etnomedisin dan tumbuhan obat. Tersedianya database etnomedisin dan 
tumbuhan obat diharapkan dapat mendukung masyarakat terutama 
masyarakat suku asli yang sulit mengakses pelayanan kesehatan formal 
untuk mengupayakan kesehatan secara mandiri melalui pemberdayaan 
 
 
pengetahuan lokal etnomedisin serta mendukung upaya pelestarian 
plasma nutfah tumbuhan obat Indonesia. 
Riset Ekplorasi pengetahuan Lokal Etnomedisin tumbuhan obat di 
Sulawesi Barat berbasis Komunitas ini dilaksanakan di 7 kecamatan 
dengan 2 etnis (Mandar dan Mamasa) yang terdiri atas 9 subetnis. Salah 
satu etnik yang dijadikan sebagai target riset ini adalah etnik Kalumpang di 
kabupaten Mamuju Sulawesi Barat.  
 
B. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah tersedianya database pengetahuan 




Diharapkan hasil penelitian ini diperoleh data terkait dengan ramuan 
dan jenis tumbuhan obat yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut untuk 
dijadikan sebagai kandidat obat potensial. Data pengobatan berbasis 
kearifan lokal khususnya  etnik Kalumpang dapat dijadikan sebagai 
dokumen tertulis yang dapat digunakan oleh generasi mendatang serta 






BAB II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode survei melalui 
teknik wawancara, pengamatan lapangan, dan pengoleksian sampel 
tumbuhan. Wawancara dilakukan kepada 5 informan atau pengobat 
tradisional yang berpengalaman tentang penggunaan jenis tumbuhan 
obat, bagian-bagian tumbuhan yang digunakan, jenis ramuan, dan jenis 
penyakit yang dapat diobati. Pengamatan dilakukan terhadap tempat atau 
lokasi tanaman tumbuh serta kearifan lokal dalam mengelola dan 
memanfaatkan tumbuhan obat. Selanjutnya, teknik pengoleksian 
tumbuhan obat dilakukan dengan cara pengawetan herbarium.  
Data yang dikumpulkan di antaranya adalah karakteristik informan, 
jenis tumbuhan obat, kegunaan tumbuhan obat dalam pengobatan, bagian 
tumbuhan yang digunakan, jenis ramuan, kearifan lokal dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan tumbuhan obat, serta data lingkungan etnis 














1. Etnis Kalumpang  
 
Kondisi Geografis Kalumpang 
Secara geografis Kecamatan Kalumpang berada di wilayah terluar 
Kabupaten Mamuju yang berbatasan langsung dengan wilayah Sulawesi 
Selatan. Di mana sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tommo 
Kabupaten Mamuju, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
Utara Provinsi Sulawesi Selatan, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan, dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Bonehau Kabupaten Mamuju. Sedangkan 
topografi permukaan daratan kecamatan ini adalah pegunungan dengan 
sedikit dataran untuk pemukiman warga. 
Berdasarkan Surat keputusan Bupati Mamuju Nomor 44 Tahun 
1986, luas wilayah Kecamatan Kalumpang1.778,21 km2.  Desa Lasa 
merupaakan desa yang memiliki wilayah terluas dengan luas 215,69 km2, 
atau sekitar 12 persen dari luas wilayah Kecamatan Kalumpang. (BPS 
Mamuju, 2012) 
Iklim di kecamatan Kalumpang secara umum tidak berbeda jauh 
dengan iklim kecamatan lain di Kabupaten Mamuju. Sebagai bagian dari 
daerah tropis yang hanya mengenal musim hujan dan musim kemarau. 
 
 
Kecamatah Kalumpang memiliki curah hujan yang tinggi dari bulan 
Desember hingga bulan April setiap tahunnya. 
Kondisi kecamatan Kalumpang yang sebagian besar pegunungan 
dan tingginya curah hujan menyebabkan jalur transportasi menuju 
kecamatan Kalumpang seringkali terputus oleh tanah longsor dan sungai 
yang banjir.  
 
Penduduk 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju 
Nomor 15 Tahun 2007, kecamatan dipimpin oleh seorang camat yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati. Saat ini 
kecamatan Kalumpang dipimpin oleh Bapak Oktovianus TP, SE, MM.  
Secara administrasi kecamatan Kalumpang terbagi atas menjadi 13 
desa, dan untuk mempermudah koordinasi setiap desa terbagi lagi 
menjadi 103 dusun dengan jumlah penduduk 11.908 jiwa. Desa Karataun, 
desa Karama, dan desa Sandapang adalah 3 desa yang memiliki 
penduduk terbanyak, 1.476 jiwa, 1.126 jiwa, 1.107 jiwa. Pada tahun 2010, 
kepadatan penduduk Kecamatan Kalumpang adalah 4 orang per km2 
dengan desa Batu Makkada sebagai desa dengan angka kepadatan 






Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan 
Kalumpang 
Desa Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Kalumpang 385 363 748 
Karataun 815 661 1476 
Siraun 477 452 929 
Karama 588 538 1126 
Tumonga 488 469 957 
Salumakki 436 392 828 
Polio 356 293 649 
Limbong 522 491 1013 
Sandapang 576 531 1107 
Kondo Bulo 411 371 782 
Makkaliki 278 238 516 
Lasa’ 354 329 683 
Batu Makkada 578 516 1094 
Jumlah 6.264 5.644 11.908 
Sumber: BPS Mamuju 2012 (Diolah) 
 
 
Distribusi penduduk kecamatan Kalumpang berdasarkan agama 
yang dianut menunjukkan bahwa pada tahun 2010 penduduk yang 
memeluk agama Kristen merupakan mayoritas dengan jumlah sebanyak 
10.529 orang atau 97,49 persen dari total penduduk. Kemudian pemeluk 
agama Islam 268 orang atau 2,48 persen selebihnya adalah pemeluk 
agama Hindu yaitu sebanyak 3 orang yang juga merupakan satu keluarga 







Pendidikan dan kesehatan 
Saat ini terdapat sebanyak 27 unit gedung Sekolah Dasar (SD) di 
mana sebagian diantaranya masih berlantai tanah, dinding bambu dan 
atap alang-alang. Untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), saat ini 
terdapat 5 sekolah di mana 1 diantaranya adalah SMP Swasta dan 
sampai hari ini juga belum memiliki gedung sekolah. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) saat ini terdapat di desa Kalumpang  sementara Sekolah 
Menengah Atas (SMA) ada di desa Karama, hanya saja karena belum 
memiliki gedung terpaksa untuk sarana belajar masih meminjam gedung 
SD yang ada. 
Sarana kesehatan di kecamatan Kalumpang menunjukkan kemajuan 
yang sangat berarti, terdapat 3 puskesmas yaitu di desa Kalumpang, desa 
Karataun dan di desa Karama. Sementara Poskesdes terdapat di 
beberapa desa lainnya. Selain fasilitas fisik kesehatan, hal lain yang juga 
sangat penting adalah ketersediaan tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan 
yang tercatat di Kecamatan Kalumpang adalah dokter, mantra, bidan dan 
perawat, termasuk dukun bayi/tradisional yang sudah terdaftar di Dinas 
Kesehatan. Tenaga kesehatan yang tercatat pada tahun 2012 berjumlah 







2.  Informan  
Informan yang menjadi target penelitian berawal dari informasi yang 
diperoleh dari ibu Nihla Muhammad, SKM selaku pegawai di Kantor Dinas 
Kesehatan Kabupaten Mamuju. Informasi tersebut dilanjutkan untuk 
menemui bapak Yakub yang juga sekaligus sebagai Kepala Puskesmas 
Kalumpang. Selaku perangkat kesehatan di lokasi penelitian, bpk Yakub 
mengetahui beberapa orang di masyarakat desa Kalumpang memiliki 
pengetahuan dan kebiasaan mengobat menggunakan ramuan tanaman. 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari bpk Yakub tersebut, maka 
Tim Ristoja Kalumpang Gunung memilih 5 diantara sekian banyak 
informan yang bertempat tinggal disekitar wilayah penelitian. Proses 
pemilihan informan didasarkan pada umur, karakteristik jenis penyakit 
yang biasa diobati, kesediaan informan serta sebagai wakil dari wilayah 
Kalumpang Gunung. Hasil kesepakatan dengan bpk Yakub ditindaklanjuti 
dengan menyampaikan informasi kesediaan dari semua informan terpilih 
untuk dapat meluangkan waktunya menerima Tim Ristoja. Jauhnya jarak 
antara satu desa dengan desa lainnya tempat informan tinggal, maka bpk 
Yakub membagi waktu setiap informan untuk menerima Tim Ristoja 
sesuai dengan waktu yang disepakati.    
Informan terpilih ada 5 sesuai dengan kriteria penyeleksian yang 
telah ditentukan. Ke-lima informan tersebut antara lain: 
1. Ibu MELIA MANGAPE,   janda berumur 80 tahun ini ditinggal mati oleh 
suaminya dan sudah menjadi pengobat sejak masih gadis. Meski 
 
 
umurnya sudah uzur kemampuan berbicara dan mendengar masih 
cukup bagus. Informan ini tinggal bersama seorang anak perempuan 
bungsunya di rumah semi permanen (rumah kayu yang separuh 
dindingnya terbuat dari batu bata). Kebiasaanya mengobati pasien 
dengan menggunakan ramuan dan membantu ibu-ibu melahirkan, 
sehigga Dinas Kesehatan desa Kalumpang menjadikan sebagai  salah 
seorang perangkat kesehatan desa. Kemampuan membuat ramuan 
untuk mengobati pasien diperoleh dari keluarganya (orang tua) dan 
karena banyak pasien yang berhasil disembuhkan sehingga informan 
ini tetap melakukan pengobatan hingga sekarang. 
 
2. Bpk ANDARIAS KAREL 
                   Keterampilan membuat ramuan dari tanaman yang diperoleh 
dari orang tuanya, menjadikan bpk Andarias 65 tahun sebagai salah 
seorang pengobat di desa Kalumpang. Informan ini tinggal tidak jauh 
dari rumah informan pertama yaitu sekitar 100m. informan ini tinggal 
bersama anak dan istrinya dalam rumah panggung (rumah kayu). 
Sehari-harinya informan bekerja sebagai petani selain sebagai 
pengobat.  
 
3. Ibu IRENE 
Informan 3 berumur 40 tahun tinggal di dusun Lebani, desa 
Kondo Bulo sekitar 11 km dari desa Kalumpang. Untuk mencapai 
 
 
desa tersebut, maka penduduk menggunakan transportasi sepeda 
motor yang telah dimodifikasi agar bisa melintasi jalanan ke desa 
tersebut. Kemampuanya sebagai pengobat diperoleh dari orang 
tuanya dan informan 3 menjalani profesi sebagai pengobat sejak 
masih gadis. Pendidikan informal yang pernah dilalui oleh informan 3 
hanya sampai tamat SMP, dan saat ini pekerjaan sehari-harinya 
adalah sebagai pengobat dan juga sebagai ibu rumah tangga. 
 
4. Bpk DARIUS TIMONGA 
Informan 4 berumur 65 tahun ini tinggal di desa Kalumpang 
bersama istri dan cucunya di sebuah rumah semi permanen. 
Kebiasaannya sebagai pengobat telah dilakukan sejak lama sampai 
saat ini. Setelah pensiun dari PNS, informan 4 yang berpendidikan 
SMA ini melakukan pengobatan baik di desa Kalumpang maupun di 
desa lainnya. Kemampuannya mengobati pasien patah tulang 
menggunakan ramuan berasal dari orang tuanya. Pengalaman 
pertama informan 4 mengobati patah tulang telah dibuktikan dengan 
kemampuannya menyembuhkan seorang polisi yang patah kaki 
karena kecelakaan. Berbekal ramuan yang diperoleh dari orang 
tuanya tersebut, informan 4 berhasil menyembuhkan pasien patah 
kaki. Kemampuan mengobati patah kaki dengan ramuan ini 
menyebabkan informan 4 sering dipanggil oleh masyarakat di luar 
desa kalumpang. Berbekal kemampuan ini, maka informan 4 ini 
 
 
pernah diajak kerjasama di sebuah rumah sakit di Mamuju untuk 
menangani pasien patah tulang bersama dokter rumah sakit. Informan 
4 juga mampu mengobati penderita sakit ayan (epilepsi), uniknya 
karena ramuan pengobatannya diperoleh melalui mimpi.  
 
5. Ibu HERDA, 51 tahun 
Selain sebagai PNS (Guru SD di desa Kalumpang), ibu HERDA 
sering membantu mengobati masyarakat yang memerlukan tindakan 
medis dari ramuan yang dibuat. Kemampuan meramu tumbuhan obat 
sebagai obat diperoleh dari orang tuanya yang kemudian diwariskan 
kepadanya. Selain menggunakan ramuan untuk menyembuhkan 
penyakit, informan 5 ini juga melakukan pintar mengurut atau memijat 
pasien. Pijat dilakukan berdasarkan kemampuannya untuk mendeteksi 
penyakit melalui insting pada bagian tubuh pasien yang memerlukan 
tindakan untuk pijat. Hal ini dilakukan untuk membantu pasien yang 
memerlukan tindakan pengobatan eksternal (topikal). Informan 5 
tinggal bersama suami dan anak-anaknya dirumah batu permanen. 
Untuk mengantisipasi tindakan yang memerlukan pengobatan 
penyakit secara cepat, maka informan 5 berusaha menanam sendiri di 
pekarangan rumahnya tumbuhan yang biasa digunakan untuk 


















Perempuan 80 Tamat SD Pengobat 1-5 orang 
2 Andarias 
Karel 
Laki-Laki 65 Tamat SD Petani 1-5 orang 
3 Irene Perempuan 40 Tamat 
SMP 
Pengobat 1-5 orang 
4 Darius 
Timbonga 





5 Herda Perempuan 51 Tamat 
SMA 
















3. Hasil inventarisasi tumbuhan obat dan ramuan  
Tumbuhan obat dan ramuan yang diperoleh dari setiap informan dipertelakan pada Tabel 2 (a-e) berikut:  
INFORMAN 1. MELIA MANGAPE 
















Pilih pohon putti manurun yang buahnya tidak terlalu 
panjang & besar, kemudian ambil daun yang sudah 
kuning atau hampir kering kurang lebih 1 genggam 
kemudian dicuci bersih, kemudian direbus dengan air 1 
canteng (kira-kira 400 ml). Setelah mendidih, air 
rebusan diminum sampai habis 3x1 selama 2 hari. 





Apabila setelah 2 hari minum air rebusan daun putti 
manurun tekanan darah belum membaik (leher masih 
terasa tegang), keluarkan getah putti manurun dengan 
cara menusuk batang pohon, kemudian 
cairan/getahnya ditapis setelah itu diminum kira-kira 1 
sendok makan 3 x 1 selama 2 hari. 
3x1 sehari 2 hari 
3 Berak Darah 
(a) 
Sussu Asu Daun Sussu Asu, daun Patti-patti dan daun Kamansi 
dicampur kemudian direbus dengan air 1 canteng (kira-
kira 400 ml). Kemudian air rebusan diminum sampai 
habis 3x1 setelah makan. 
3x1 sehari 2 hari 
Patti-patti 
Kamansi 
4 Berak darah 
(b) 
Sussu asu Daun sussu asu 2 lembar dicuci/direndam dengan air 
bersih, kemudian dipanaskan diatas bara api sampai 
layu. Setelah itu dimasukkan ke lubang dubur sampai 
2 2 hari 
 
 
rasa hangat daun hilang atau daun mulai dingin. 
5 Sesak 
napas 
Sarikaya  Daun sarikaya dan rewuheli/rewubombo dicampur 
kemudian direbus dengan 1 canteng air (kira-kira 400 
ml). Setelah mendidih, airnya diminum 1 gelas sampai 
habis 3 x 1  selama 2 hari 





Bulo  Pilih bulo yang kecil, kemudian kupas kulitnya 
(Billa/bilah:Indonesia) sepanjang kira-kira 10 cm 
sebanyak 3 lambar. Campurkan billa bulo dengan adda' 
baine kemudian rebus bersama 1 ekor ayam kampung. 
Tambahkan sedikit asam cuka ballo (tuak aren), vetsin 
dan rempah-rempah lain sebagai penyedap rasa. 
Setelah mendidih dan daging ayam terasa empuk dan 
sudah masak, kaldunya diminum oleh penderita 1 gelas 
sampai habis 2 x 1. Daging ayam boleh dimakan oleh 
siapa saja, tapi kaldunya hanya diminum penderita. 





INFORMAN 2. ANDARIAS KAREL 
Tabel 3 (b). Data ramuan berbasis indikasi penyakit dari informan 2 
No Nama 
penyakit/indikasi 




1 Diare Kunyi' Lotong Kunyi' dipotong kira-kira 1 cm, 
kemudian dicuci bersih lalu dikunyah 
sampai hancur, ditelan setelah itu 
minum air hangat. 
3x1 sehari 1 hari 
 
 
2 Muntah darah Mamma-mamma Mammi'-mammi' dicuci dengan air 
bersih kemudian direbus dengan air 1 
canteng (kira-kira 400 ml), setelah 
dingin airnya diminum 1 gelas sampai 
habis sebanyak 3 x 1. Mammi-mammi 
bisa direbus ulang sampai 3 kali atau 
sampai rasa pahitnya hilang. 
Sebaiknya direbus dalam bambu atau 
panci yang tidak dipakai, karena rasa 
pahit tidak bisa hilang dari panci yang 
dipakai merebus. 
3x1 sehari 30 hari 
4 Malaria  Mamma-mamma Mammi'-mammi' dicuci dengan air 
bersih kemudian direbus dengan air 1 
canteng (kira-kira 400 ml), setelah 
dingin airnya diminum 1 gelas sampai 
habis sebanyak 3 x 1. Mammi-mammi 
bisa direbus ulang sampai 3 kali atau 
sampai rasa pahitnya hilang. 
Sebaiknya direbus dalam bambu atau 
panci yang tidak dipakai, karena rasa 
pahit tidak bisa hilang dari panci yang 
dipakai merebus. 
3x1 sehari 30 hari 
5 Ambeien Raya Daun Raya sebanyak 5 lembar 
disusun, kemudian panaskan di atas 
bara api. Setelah itu diduduki penderita 
(langsung di kulit pantat/dubur) sampai 
rasa panas hilang atau daun terasa 






diputar, daun yang paling atas 
diletakkan disusunan paling bawah, 
panaskan lagi kemudian duduki lagi. 
Lakukan terus berulang sampai posisi 
daun kembali seperti semula. 
Pengobatan dilakukan tidak setiap 
hari, tapi hanya 2 kali 1 minggu atau 1 
kali dalam 3 hari selama 2 minggu. 
6 Kudis/Kurap/Pa
nu 
Raya 2 lembar daun raya diremas sampai 
basah, kemudian digosokkan ke kulit 
yang gatal. 
3x1 sehari 7 hari 
7 Disentri Lasuna 
Dewata/Tumane'nan
g 
3-5 umbi ditumbuk sampai hancur 
kemudian campurkan air. Setelah itu, 
diperas dan disaring. Airnya diminum, 
kira-kira 200 ml. 
  
8 Keseleo Lasuna 
Dewata/Tumane'nan
g 
1 umbi dipotong, kemudian dikunyah 
sampai hancur. Lalu disemburkan ke 
bagian yang keseleo/memar. 
3x1 sehari 2 hari 
9 Malaria Akar kuning 3 batang akar kuning dipotong kurang 
lebih 1 cm sebanyak 3 potong, 
kemudian direbus dengan air 1 
canteng (kira-kira 400 ml). Setelah 
mendidih, airnya diminum sampai 
habis. 1 gelas 3 x 1 hari. 





INFORMAN 3. IRENE 
Tabel 3 (c). Data ramuan berbasis indikasi penyakit dari informan 3 
No Nama 
penyakit/indikasi 





1 Lumpuh Balimbongan  Daun dipotong 3, 
kemudian disiram atau 
direndam air panas 
secukupnya untuk 
diminum 1 gelas. 
Lakukan 3x dalam 1 
minggu selama 2 minggu. 
3x1 minggu 2 minggu 
2 Penurun kadar gula 
darah 
Balimbongan  Daun dipotong 3, 
kemudian disiram atau 
direndam air panas 
secukupnya untuk 
diminum 1 gelas. 
Lakukan 3x dalam 1 
minggu. 
3x1 minggu 7 hari 
3 Sesak napas Sakku  Sakku dicuci bersih, 
akarnya dibuang. Sakku 
kemudian diparut lalu 
diperas sambil 
ditapis/disaring hingga 
airnya cukup 1 sendok 
teh. Kemudian, diminum 
sebelum makan 2x1 hari. 
2x1 sehari 2 hari 
      
 
 
4 Sesak napas (pijat 
bagian yang sesak) 
Sakku  Ampas hasil perasan, 
yang telah diminum 
airnya tadi, kemudian 
diurutkan ke penderita, 
mulai dari dahi turun ke 
dada dan mulai dari 
kepala turun ke 
punggung. Pada saat 
diurut, penderita 
dipersilahkan membaca 
doa sesuai keyakinan 
masing-masing. 
  
5 Malaria Mamma-mamma Mamma-mamma dicuci 
sampai bersih, kemudian 
direbus dengan air 1 
canteng (kira-kira 400 
ml). Setelah mendidih, 
dinginkan lalu minum  
sampai habis, 1 gelas 
sekali minum, lakukan 3 x 
1 hari. 
3x1 sehari 30 hari 
6 Tipes Bakara Ambil daun bakara dari 
pohon, pilih daun yang 
mulai berwarna kuning 
(mulai tua), kemudian 
rebus dengan air 
sebanyak 1 canteng 







kemudian minum 1 gelas. 
Ramuan ini hanya 
diminum 2 x dalam 1 
minggu dan biasanya 
cukup dilakukan 4 x saja. 
7 Lumpuh stroke Kawu-kawu 1 genggam daun kawu-
kawu dan buah kemiri 
ditumbuk sampai halus, 
setelah selesai dipakai 
sebagai ramuan untuk 
mengurut bagian badan 
yang lumpuh. Lakukan 2 
x 1 hari. 
  











INFORMAN 4. DARIUS TIMBONGA 
Tabel 3 (d). Data ramuan berbasis indikasi penyakit dari informan 4 
No Nama 
penyakit/indikasi 




1 Patah tulang Lelupang  Menghadapi kasus patah tulang, yang 
pertama dilakukan adalah 
mengembalikan posisi tulang ke 
tempat semula. Setelah itu buat 
ramuan. Lelupang, Palli-palli dan 
Katappu Balao dicuci, kemudian 
ditumbuk sampai hancur. Setelah itu 
masukkan dalam wadah (baskom) lalu 
rendam dengan air yang sudah 
dimasak. Airnya kemudian 
ditapis/disaring lalu diminumkan ke 
penderita 2x1 hari selama 14 hari atau 
sampai sembuh. 









Salepi-lepi 1 genggam daun salepi-lepi dan 
tanaman jenis anggrek dihancurkan 
kemudian direndam air yang sudah 
matang dalam wadah/baskom. Airnya 
kemudian diminumkan 1 gelas 2x1 
hari sampai penderita sembuh atau 
kira-kira 14-30 hari. 
2x1 sehari 14-30 hari 
Paku kembang doa 
3 Disentri Paha tebba Daun dimasak dengan air kira-kira 
500 ml, setelah mendidih, didinginkan 
kemudian ditapis/disaring lalu 
3x1 sehari 3 hari 
 
 
diminum sampai ramuan habis 1 gelas 
3x1 hari selama 3 hari atau sampai 
sembuh. 
4 Epilepsi/ayan Upe-upe Daun dicuci bersih, kemudian 
ditumbuk bersama sedikit garam 
sampai hancur, setelah itu diurutkan 
di pelipis, tulang dada dan di 
punggung penderita mulai dari tulang 
leher sampai tulang ekor. Lakukan 
rutin 2 x 1 hari selama kira-kira 30 hari 
atau sampai sembuh (gejalanya tidak 
muncul lagi) 
2x1 sehari 30 hari 
 
 
INFORMAN 5. HERDA 









1 Kulit bernanah Kunyi Ambil kulit batang kadinge  ukurannya kira-
kira 3 x 3 cm, cuci bersih kemudian bersama 
sedikit kunyit (kira-kira 2 cm) dikunyah sampai 
hancur. Setelah hancur semburkan ke bagian  
kulit penderita yang bernanah. 
2x1 sehari 1 hari 
Kadinge 
2 Sakit kepala Kadinge  Ambil kadinge 1 lembar ukurannya kira-kira 3 




sampai hancur. Setelah hancur semburkan ke 
bagian  kepala penderita yang sakit. 
3 Batuk Sakku 1 siung kencur dicuci bersih lalu dikunyah 
atau diparut, kemudian campurkan sedikit 
kapur sirih lali oleskan di leher. 
3-5x sehari 1 hari 
4 Kesemutan Sakku  Kencur dicuci sampai bersih, kemudian 
dikunyah sampai hancur. Setelah hancur 
disemburkan langsung dari mulut ke bagian 
tubuh  anak yang kesemutan. 
1x1 sehari 1 hari 
5 Steb Lasuna 
dewata 
Lasuna dewata dicuci bersih, kemudian 
dikunyah sampai hancur. Setelah hancur 
semburkan dari mulut ke kepala anak yang 
mengalami step 
3x1 sehari 1-2 hari 
6 Sakit gigi Lasuna 
dewata 
Cuci bersih lasuna dewata, potong kecil 
(secukupnya) kemudian masukkan potongan 
tadi ke bagian gigi yang lubang. Biasanya 
hanya dengan 1 kali pemakaian gigi yang 
lubang lambat laun akan hancur. 
1x sehari 1 hari 
7 Cacingan Kariango  Kariango 1 siung dicuci bersih, setelah bersih 
diparut setelah itu diperas airnya sampai 
cukup 1 sendok makan lalu disuapkan ke 
anak yang cacingan. 
1x sehari 2 hari 
8 Cacingan  Kariango  Kariango 1 siung dicuci sampai bersih. 
Setelah bersih, dikunyah sampai hancur. 
Setelah hancur keluarkan dari mulut, air liur 
yang telah bercampur kariango kemudian 
dicampur dengan abu dapur lalu dioleskan ke 
perut anak. 
2x1 2 hari 
 
 
9 Maag  Rewubosi  Ambil 1 genggam pucuk rewubosi yang telah 
dicuci bersih, kemudian remas-remas sampai 
hancur dan mengeluarkan cairan. Cairannya 
diminum sebanyak 1 sendok makan 1 x 1 hari 
setiap pagi. 
1x1 sehari 14-30 hari 
10 Bisul Sussu' asu Daun sussu' asu dipanaskan di bara api 
sampai layu, kemudian 









Balimbongan Daun balimbongan direndam dengan air 
panas dalam baskom (kira-kira 10 l) 
masukkan pula daun bambu basah 
secukupnya dan daun pisang yang sudah 
menguning (kering). Setelah air terasa 
hangat, kemudian dipakai mandi oleh ibu 
yang telah melahirkan. 
2x1 sehari 3 hari 
12 Amandel Katapang  5 lembar daun ketapang dicuci bersih, 
kemudian direbus dengan air kira-kira 400-
500 ml. Setelah mendidih, dinginkan 
kemudian diminum sampai habis dengan 
takaran 1 gelas 2x1 hari selama 7 hari. 
2x1 7 hari 
13 Sakit kepala Maliosok 5 lembar daun dipanaskan di atas api sampai 
layu, kemudian dikompreskan pada bagian 
kepala yang sakit 
2x1 1 hari 
14 Tekanan darah 
tinggi 
Kopi robusta 5 lembar daun kopi direbus dengan air kira-
kira 400 ml. Setelah matang, diminum sampai 
habis dengan takaran 1 gelas 2x1 hari. 
2x1 2 hari 
15 Pembersih lidah Pallan  Kupas sedikit kulit pohon pallan, kemudian 2x1 2 hari 
 
 
habis demam tadah getahnya kurang lebih 1 sendok the 
campur sedikit/secukupnya minyak kelapa 
kemudian oleskan di lidah. 
16 Usus turun Pallan  Kupas sedikit kulit pohon Pallan, kemudian 
tadah getahnya secukupnya saja (kira-kira 50 
ml) kemudian percikkan getah tadi ke buah 
zakar/ kantung pelir anak. 
2x1 sehari 7 hari 
17 Kencing batu Kumis kucing  1 genggam pucuk tanaman kumis kucing 
bersama akar alang-alang direbus dengan air 
kira-kira 400 ml. Setelah mendidih, dinginkan 
lalu diminum sampai ramuan habis, 1 gelas 
2x1 hari sampai sembuh atau kira-kira selama 
30 hari. 
2x1 sehari 30 hari 
Ria  
18 Malaria  Sambiloto  Daun sambiloto 2 genggam dimasukkan 
dalam air panas 1 gelas (200 ml), kemudian 
diminum penderita. 
2x1 sehari 2 hari 
19 Sakit kepala Kadinge  Ambil kulit batang kadinge ukurannya kira-kira 
3 x 3 cm, cuci bersih kemudian dikunyah 
sampai hancur. Setelah hancur semburkan ke 
bagian  kepala penderita yang sakit. 
1 sehari 1 hari 
20 Kulit bernanah Kadinge  Ambil kulit batang kadinge ukurannya kira-kira 
3 x 3 cm, cuci bersih kemudian dikunyah 
sampai hancur. Setelah hancur semburkan ke 
bagian  kepala penderita yang sakit. 
2x1 sehari 1 hari 
21 Demam  Mamma-
mamma 
Mamma-mamma direbus dengan air kurang 
lebih 400-500 ml. Setelah mendidih, dinginkan 
lalu diminum penderita sampai ramuan habis 
1 gelas. 
1x2 1 hari 
 
 
22 Kuku luka Pasa 1 genggam daun pasa ditumbuk kemudian 
dikompreskan di kuku jari yang luka. 
1x1 2 hari 
23 Sakit kuning 
(hepatitis) 
Bararoan  10 lembar daun direbus dengan air 
secukupnya (kira-kira 500 ml). Seteleh 
mendidih, dinginkan kemudian airnya 
diminum 1 gelas 3 x 1 hari. Catatan: ramuan 
harus habis dalam 1 hari/malam atau tidak 
bisa bermalam. 
3x1 hari 30 hari 
24 Usus buntu Pa’pati 3 terna pa’pati dicuci bersih, dicampur dengan 
1 siung jahe secukupnya yang sudah diiris, 
kemudian direbus dengan air kira-kira 400-
500 ml sampai mendidih. Setelah didinginkan, 
airnya diminum 1 gelas  2x1 hari selama 2 
hari. 
2x1 sehari 2 hari 
Jahe  
25 Tekanan darah 
tinggi 
Belimbing Daun belimbing sebanyak 5 tangkai direbus 
dalam air kira-kira 400-500 ml. Setelah 
mendidih dinginkan, kemudian airnya 
diminum 1 gelas sampai ramuan habis 2 x 1 
hari selama 3 hari. 
2x1 sehari 3 hari 
26 Sakit perut Jambu batu Pucuk daun dicuci bersih, kemudian dikunyah 
oleh penderita sampai hancur. Air kunyahan 
daun diminum penderita, sementara 
ampasnya dibuang. 
2x1 sehari 2 hari 
27 Kanker  Pekkondokan 1 genggam daun pekkondokan dicuci bersih. 
Sarang semut diris kecil, lalu dikeringkan 
kurang lebih 1 hari. Kemudian, Pekkondokan 
dan Sarang Semut direbus dengan air 500 ml. 
Setelah mendidih, dinginkan lalu minum 





ramuan sampai habis, 1 gelas 2x1 hari. 
Lakukan terus secara rutin sampai sembuh. 
28 Bayi sering 
menangis 
Kemiri  1 buah kemiri dibelah, kemudian bijinya 
dikunyah sampai hancur, Setelah hancur 
semburkan langsung dari mulut ke tubuh bayi 
lalu diurut secara perlahan-lahan. 









Secara rinci data tumbuhan obat yang digunakan oleh semua 
informan yang berhasil diperoleh dipertelakan pada Tabe 4 sebagai 
berikut: 































Moraceae Pohon Daun  Berak 
darah 















Musaceae Pohon Daun  Hipertensi  




Pohon Batang  Kencing 
batu 










































































































































   Daun  Maag  
30
. 




























Rubiaceae Pohon Daun  Hipertensi 
34 Pallan  Jatropha Rubiacea Pohon Getah  Pembersih 
 
 
































Herba Daun  Kuku luka 

























Herba Rimpang  Hepatitis  
42
. 

















































d. Hasil analisis data hasil wawancara terkait pengelolaan sumber 
bahan tanaman obat.  
Berdasarkan keterangan informan, maka beberapa tanaman yang 
dianggap sulit diperoleh sebagai bahan ramuan tumbuhan obat antara 
lain: 
Tabel 5. Daftar nama tumbuhan yang sulit diperoleh  
No  Nama lokal Nama ilmiah Famili  Habitus  Pengelolaan 
tanaman 
1 Kunyi putih Curcuma 
alba 
 Herba Ditanam 
sendiri 






















B. PEMBAHASAN  
1. Jumlah tumbuhan obat yang ada di etnis  Kalumpang  
Hasil inventarisasi tumbuhan obat yang diperoleh berdasarkan data 
keterangan kelima informan menunjukkan bahwa ada 46 jenis tumbuhan 
yang digunakan dalam ramuan obat (Tabel 3 a-e). Secara umum 
tumbuhan yang digunakan sebagai ramuan obat berupa perdu atau 
semak. Beberapa tumbuhan obat termasuk ke dalam jenis tumbuhan epifit 
yaitu tumbuhan yang menempel pada tumbuhan lainnya seperti jenis 
anggrek dan paku-pakuan. Secara rinci jenis tumbuhan untuk masing-
masing informan diperoleh bahwa informan 1 (6 ramuan dengan 6  jenis 
tumbuhan obat), informan 2 ( 8 ramuan dengan 5 jenis tumbuhan obat), 
informan 3 (7 ramuan dengan 6 jenis tumbuhan obat), informan 4 (5 
ramuan dengan 7 jenis tumbuhan obat), dan informan 5 (26 ramuan 
dengan 23 jenis tumbuhan obat). Data tersebut menunjukkan bahwa 
setiap informan memiliki 10 jenis ramuan dan rata-rata setiap informan 
ada 9 jenis tumbuhan yang digunakan. Meski demikian, secara umum, 
informan 5 memiliki jumlah ramuan dan jenis tumbuhan obat yang paling 
banyak dibandingkan dengan empat informan lainnya.  
Data jenis tumbuhan obat yang digunakan dalam ramuan 
menunjukkan pula bahwa beberapa jenis tumbuhan obat sering digunakan 
oleh informan sebagai ramuan tetapi dengan fungi pengobatan yang 
berbeda. Tumbuhan obat seperti meniran digunakan oleh informan lain 
sebagai obat malaria, namun ada pula informan lainnya yang 
 
 
menggunakan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit muntah 
darah. Hal menarik, beberapa tumbuhan yang tidak lasim ditemukan di 
daerah lainnya di Sulawesi justru ditemukan di desa Kalumpang seperti 
lasuna dewata dan balimbongan.  
 
2. Jenis ramuan dan kegunaanya  
Informasi ramuan etnik Kalumpang yang berhasil diperoleh ramuan 
pengobatan dengan menggunakan tumbuhan obat ditemukan bahwa ada 
52 jenis ramuan dari kelima informan. Jenis ramuan tersebut digunakan 
untuk berbagai jenis pengobatan dari penyakit ringan seperti sakit kepala 
ringan, gatal-gatal/bisul sampai penyakit berat seperti kanker. Secara 
umum, ramuan menggunakan tumbuhan obat diperoleh disekitar warga 
seperti pekarangan, kebun atau di hutan. Ramuan yang digunakan untuk 
pengobatan penyakit yang diderita warga bisa mengobati penyakit sampai 
sembuh atau dapat pula sebagai pertolongan pertama sebelum ditangani 
oleh dokter. Beberapa ramuan tidak hanya untuk pengobatan, tetapi 
digunakan juga untuk menjaga kesehatan atau kebugaran tubuh seperti 
jamu-jamu pada umumnya. Ramuan yang umum digunakan antara lain 
untuk menurunkan tekanan darah tinggi atau untuk pengobatan ibu-ibu 
yang habis melahirkan. Beberapa penyakit yang diderita warga yang 
dianggap tidak dapat diobati sesegera mungkin dengan ramuan tersebut 
lebih memilih untuk pengobatan ke dokter/rumah sakit. Akan tetapi dalam 
prakteknya, warga tetap melakukan kombinasi pengobatan dokter dengan 
 
 
ramuan tradisional yang dianggap cukup mujarab untuk kasus penyakit 
tertentu seperti hepatitis atau  diabetes mellitus. 
Hasil wawancara yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa 
informan memiliki banyak ramuan namun karena usia informan yang 
sudah tua, sehingga agak kesulitan untuk menjelaskan tumbuhan obat 
yang dimaksud. Keinginan informan untuk menunjukkan tumbuhan obat 
yang tidak ada nama lokalnya cukup kuat, namun karena kemampuan 
fisiknya yang sudah tidak kuat lagi untuk diajak ke hutan untuk 
menunjukkan tumbuhan obat yang dimaksud, sehingga informan cukup 
memberitahukan ramuan yang tumbuhannya ada disekitar rumah atau 
kebun. Hal ini terlihat dengan keinginan informan untuk mengambil sendiri 
tumbuhan obat yang dimaksud disekitar rumah informan. Selain itu, ada 
pula informan yang sudah lupa komposisi ramuan yang dimaksud karena 
tidak adanya pasien yang membutuhkan pengobatan untuk beberapa jenis 
penyakit tertentu. Hal ini disebabkan oleh informan tidak memiliki catatan 
komposisi ramuan dalam bentuk tulisan (pustaka pribadi) dan bahkan 
hanya mengandalkan ingatan untuk meramu tumbuhan obat yang 
dimaksud.   
 
3. Kearifan lokal pengelolaan tumbuhan  
Kecamatan Kalumpang kabupaten Mamuju Sulawesi Barat 
merupakan desa terpencil sehingga masyarakat mengandalkan 
sumberdaya alam khususnya tumbuhan untuk berbagai kebutuhan 
 
 
utamanya pengobatan penyakit. Meski di desa Kalumpang ada 
Puskesmas, namun kebiasaan masyarakat untuk mengatasi penyakit 
dengan menggunakan ramuan obat tradisional, akan tetapi sebgian warga 
tetap melakukan pengobatan secara kombinasi antara pengobatan dokter 
dengan ramuan dari pengobat (dukun). 
Kearifan lokal pengelolaan tumbuhan obat di desa Kalumpang belum 
terlaksana secara baik. Hanya sebagian warga yang membudidayakan 
tumbuhan obat tersebut di pekarangan rumah terutama tumbuhan yang 
tidak bisa tumbuh secara bagus jika dibiarkan tumbuh liar disekitar wilayah 
warga. Warga atau pengobat umumnya mengandalkan tumbuhan obat 
dari tumbuhan yang tumbuh liar baik disekitar tempat tinggal maupun di 
hutan. Kurangnya tindakan pengelolaan tumbuhan obat di desa 
Kalumpang untuk melakukan budidaya disebabkan oleh luas lahan di 
desa tersebut sangat terbatas (sempit) karena desa ini berada dicekung 
yang dikelilingi oleh gunung/lembah. Kearifan lokal pengelolaan tumbuhan 
obat hanya mengandalkan kebiasaan warga melalui hukum adat untuk 
tidak melakukan eksplorasi hutan, misalnya dengan cara membakar hutan 
atau ladang. 
Kepercayaan pelarangan warga untuk mengambil tumbuhan tertentu 
karena takut kutukan atau akibat (non medis) sudah tidak mengakar lagi di 
masyarakat Kalumpang. Hal ini terlihat dari semua informan yang diminta 
keterangannya tidak satupun yang memiliki cara khusus seperti ritual jika 
mau mengambil tumbuhan atau bahkan saat pengobatan dilakukan. Hal 
 
 
ini terkait dengan penyebaran pengetahuan dan pemahaman yang sering 
dilakukan oleh aparat dinas kesehatan  setempat bahwa khasiat tanaman 
obat bukan karena ritual yang digunakan, tetapi terkait dengan zat atau 
komponen kimiawi yang ada pada tumbuhan tersebut. Informasi ini 
sempat ditanyakan oleh Tim Ristoja kepada informan bahwa pemahaman 
tersebut mulai ditinggalkan setelah warga mendapat pemahaman dari 
pegawai dinas kesehatan serta informasi lain yang didapat dari buku atau 
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